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ABSTRAK 

Latar Belakang: Dismenorea primer pada remaja putri dipengaruhi beberapa 
faktor diantaranya adalah usia menarche, lama menstruasi, stres, dan 
konsumsi fast food. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang berhubungan dengan dismenorea primer pada remaja putri. 
Metode: Desain penelitian menggunakan korelasional dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi penelitian adalah 269 siswi dengan sampel 161 siswi 
di SMK PGRI 1 Kota Sukabumi dengan teknik proporsional random sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data 
menggunakan regresi logistik. 
Hasil : Berdasarkan hasil uji multivariat terdapat hubungan simultan pada 
variabel usia menarche (p=0,039), lama menstruasi (p=0,001), dan konsumsi 
fast food (p=0,001) terhadap dismenorea primer pada remaja putri. 
Sedangkan, terdapat satu variabel pengganggu (confounding) yaitu variabel 
stres (p=0,099). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara usia menarche, lama menstruasi, 
stres, dan konsumsi fast food terhadap dismenorea primer pada remaja putri 
dengan konsumsi fast food sebagai faktor yang paling dominan berhubungan 
dengan dismenorea primer pada remaja putri. 

Kata Kunci: Dismenorea primer, konsumsi fast food, lama menstruasi, stres, 
usia menarche 

 
ABSTRACT 

Background: Primary dysmenorrhea in adolescent girls is influenced by 
several factors including age at menarche, duration of menstruation, stress, 
and fast food consumption. This study aimed to determine the factors 
associated with primary dysmenorrhea in adolescent girls at SMK PGRI 1 
Sukabumi City. 
Method: The research design used correlation with cross sectional approach.. 
Result : Based on multivariate test results, there was a simultaneous relation 
on the variables of menarche age, duration of menstruation, and fast food 
consumption on primary dysmenorrhea in adolescent girls. Meanwhile, there 
is one confounding variable, namely the stress variable. 
Conclusion: There is a relationship between age of menarche, duration of 
menstruation, stress, and fast food consumption on primary dysmenorrhea in 
adolescent girls with fast food consumption as the most dominant factor 
associated with primary dysmenorrhea in adolescent girls 

Keyword : Duration of menstruation, fast food consumption, menarche age, 
primary dysmenorrhea, stress 
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Pendahuluan 
Anak Dilihat dari tahapan tumbuh 

kembang manusia, setiap orang dipastikan 
mengalami masa remaja. Masa ini biasa 
disebut masa peralihan dari anak-anak 
menuju dewasa yaitu ditandai dengan 
percepatan perkembangan fisik, mental, 
emosional, dan sosial. Remaja adalah masa 
transisi dalam upaya untuk menemukan 
identitas dan kematangan biologis dan 
psikologis. Remaja baik itu laki-laki ataupun 
perempuan mengalami berbagai perubahan 
biologis. Remaja adalah penduduk dalam 
rentang usia 10-18 tahun (Cameron, 2022; 
WHO, 2022b). 

Salah satu perubahan biologis pada 
remaja putri yaitu mengalami menstruasi. 
Menstruasi atau haid adalah proses 
pengeluaran darah dan sel tubuh secara 
berkala dari vagina yaitu dinding rahim 
wanita. Rata-rata periode menstruasi 
wanita adalah 3-8 hari dengan siklus rata-
rata 28 hari perbulan. Gejala yang dirasakan 
mulai dari nyeri pada pinggang dan bagian 
bawah perut hingga nyeri yang luar biasa. 
Melihat dari istilah medis, nyeri berlebihan 
yang membarengi menstruasi disebut 
dismenorea (Gutman et al., 2022). 

Sebesar 1.769.425 jiwa (90%) 
wanita mengalami dismenorea, 10-15% 
diantaranya mengalami dismenorea berat. 
Kejadian dismenorea berjumlah 64,25% dari 
total wanita usia subur yang berjumlah 
78,6%. Pada tahun 2019 angka kejadian 
dismenorea di Indonesia masih tetap tinggi 
dengan angka 64,25% (Indrayani & Antiza, 
2021; WHO, 2022a).  

Salah satu faktor yang berhubungan 
dengan frekuensi dismenorea primer pada 
remaja putri adalah usia menarche. 
Menarche, atau menstruasi pertama, 
biasanya terjadi antara usia sepuluh hingga 
enam belas tahun. Menarche ketika usia 
dini mengakibatkan alat reproduksi tidak 
siap untuk mengalami perubahan yang 
menyebabkan nyeri selama menstruasi 
(Rahayu et al., 2023).  

Faktor lain yang berhubungan 
dengan kejadian dismenorea primer pada 
remaja putri yaitu lama menstruasi. 

Menstruasi yang berkepanjangan 
menyebabkan kontraksi rahim yang lebih 
sering, yang mengakibatkan peningkatan 
pelepasan prostaglandin. Produksi 
prostaglandin yang berlebihan 
menyebabkan rasa sakit, sementara 
kontraksi rahim yang terus menerus dapat 
menghentikan suplai darah ke rahim, yang 
menyebabkan dismenore (Mulyani et al., 
2022). Kejadian dismenore primer juga 
dapat dikaitkan dengan faktor stres. Stres 
dapat mengganggu sistem endokrin, yang 
menyebabkan menstruasi yang tidak teratur 
dan menyakitkan. Hal ini juga dapat 
memengaruhi saraf di pinggul dan otot 
punggung bawah, yang mengakibatkan 
dismenore (Qomarasari, 2021).  

Faktor lain yang berhubungan 
dengan kejadian dismenorea primer pada 
remaja putri adalah konsumsi fast food. 
Salah satu jenis radikal bebas, lemak trans 
asam, ditemukan dalam makanan cepat saji. 
Radikal bebas dapat merusak membran sel, 
yang terdiri dari banyak bagian, termasuk 
fosfolipid. Fosfolipid berperan dalam 
menyediakan asam arakidonat, yang 
disintesis menjadi prostaglandin. 
Prostaglandin membantu kontraksi dan 
peluruhan lapisan rahim ketika menstruasi. 
Akibatnya, kelebihan prostaglandin dapat 
menyebabkan dismenore pada wanita yang 
mengalami nyeri haid (Diana et al., 2023). 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian kali ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang berhubungan dengan dismenorea 
primer pada remaja putri. 
 
Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan 
korelasional dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi penelitian adalah 269 
siswi dengan sampel 161 siswi di SMK PGRI 
1 Kota Sukabumi dengan teknik 
proporsional random sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Analisis data menggunakan 
analisis univariat dengan distribusi frekuensi 
dan presentase setiap kategori. Analisis 
bivariat menggunakan uji chi-square, dan 
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analisis multivariat menggunakan regresi logistik. 
 
Hasil  

Tabel 1. Gambaran karakteristik responden umur, kelas, asal daerah, tinggal bersama, 
pekerjaan orang tua dan sumber informasi pada remaja putri di SMK PGRI 1 Kota Sukabumi 

(n = 161) 

Karakteristik Responden Frekuensi % 
1. Umur (Tahun) 

≤16 
>16 

 
112 
49 

 
69,6 
30,4 

2. Kelas 
X 
XI 
XII 

 
64 
70 
27 

 
39,8 
43,5 
16,8 

3. Asal Daerah 
Jawa Tengah 
Kabupaten Sukabumi 
Kota Sukabumi 

 
1 

35 
125 

 
6 

21,7 
77,6 

4. Tinggal Bersama 
Orang Tua 
Anggota Keluarga Lain 

 
148 
13 

 
91,9 
8,1 

5. Pekerjaan Orang Tua 
Buruh 
Karyawan Swasta 
Tidak Bekerja 
Wiraswasta 
Wirausaha 

 
24 
11 
14 
96 
16 

 
14,9 
6,8 
8,7 

59,6 
9,9 

6. Sumber Informasi 
Guru 
Keluarga/Kerabat/Saudara 
Media Sosial 
Petugas Kesehatan 
Teman 

 
47 
26 
53 
17 
18 

 
29,2 
16,1 
32,9 
10,6 
11,2 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas 

menunjukan bahwa sebagian besar 
responden berusia ≤16 tahun sebanyak 112 
responden (69,6%), hampir setengahnya 
duduk di kelas XI sebanyak 70 responden 
(43,5%), hampir seluruhnya berasal dari 
daerah Kota Sukabumi sebanyak 125 

responden (77,6%), sebagian besar orang 
tua responden bekerja sebagai wiraswasta 
yaitu sebanyak 96 orang (59,6%), dan 
hampir setengahnya mendapatkan 
informasi dari media sosial yaitu sebanyak 
53 orang (32,9%).

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi usia menarche, lama menstruasi, stres, konsumsi fast food dan 

dismenorea pada remaja putri di SMK PGRI 1 Kota Sukabumi (n = 161) 

Variabel F % 
1. Usia Menarche 

Tidak Normal  
Normal 

 
89 
72 

 
55.3 
44.7 

2. Lama Menstruasi 
Tidak Normal 
Normal 

 
65 
96 

 
40.4 
59.6 
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Variabel F % 
3. Stres 

Stres 
 

100 
 

62.1 
 Normal 61 37,9 

4. Konsumsi Fast Food 
Konsumtif 
Tidak Konsumtif 

 
88 
73 

 
62.1 
45.3 

5. Dismenorea 
Berat 
Ringan 

 
72 
89 

 
44.7 
55.3 

 
Tabel 2 menunjukkan sebagian 

besar responden memiliki usia menarche 
normal sebanyak 89 orang (55,3%), 
sebagian besar memiliki lama menstruasi 
normal sebanyak 96 orang (59,6%), 
sebagian besar mengalami stres sebanyak 

100 orang (62,1), sebagian besar 
mengkonsumsi fast food sebanyak 88 orang 
(54,7%) dan sebagian besar mengalami 
dismenorea ringan sebanyak 89 orang 
(55,3%).

 
Tabel 3. Hubungan usia menarche, lama menstruasi, stres dan konsumsi fast food dengan 

kejadian dismenorea primer pada remaja putri di SMK PGRI 1 Kota Sukabumi (n = 161) 

Variabel 
Dismenorea Primer 

(n, %) OR P-Value Keterangan 
Berat Ringan 

Usia Menarche 
Tidak Normal 
Normal 

 
45 (62,5%) 
27 (30,3%) 

 
27 (37,5%) 
62 (69,7%) 

0,261 0,000 Ada Hubungan 

Lama Menstruasi 
Tidak Normal 
Normal 

 
46 (70,8%) 
26 (27,1%) 

 
19 (29,2%) 
70 (72,9%) 

0,153 0,000 Ada Hubungan 

Stres 
Stres 
Normal 

 
57 (57%) 

15 (24,6%) 

 
43 (43%) 

46 (75,4%) 
0,246 0,000 Ada Hubungan 

Konsumsi Fast Food 
Konsumtif 
Tidak Konsumtif 

 
53 (60,2%) 
19 (26%) 

 
35 (39,8%) 
54 (74%) 

4,304 0,000 Ada Hubungan 

 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

hasil uji statistik Chi-Square pada variabel 
usia menarche sebesar 0,000 (p-value < 
0,05) yang menunjukkan bahwa usia 
menarche berhubungan secara signifikan 
dengan kejadian dismenore primer dengan 
nilai OR = 0,261 yang berarti responden 
yang mengalami usia menarche tidak 
normal berpeluang untuk mengalami 
dismenore primer sebesar 0,261 kali lebih 
besar dibandingkan dengan responden yang 
mengalami usia menarche normal. 

Tabel 3 juga menunjukkan hasil uji 
statistik Chi-Square pada variabel lama 
menstruasi  sebesar 0,000 (p-value < 0,05) 
yang menunjukkan bahwa lama menstruasi 

berhubungan secara signifikan dengan 
kejadian dismenore primer dengan nilai OR 
= 0,153 yang berarti responden yang 
mengalami lama menstruasi tidak normal 
berpeluang untuk mengalami dismenore 
primer sebesar 0,153 kali lebih besar 
dibandingkan dengan responden yang 
mengalami lama menstruasi normal. 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
hasil uji statistik Chi-Square pada variabel 
stres  sebesar 0,000 (p-value < 0,05) yang 
menunjukkan bahwa stres berhubungan 
secara signifikan dengan kejadian 
dismenore primer dengan nilai OR = 0,246 
yang berarti responden yang mengalami 
stres berpeluang mengalami dismenore 
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primer sebesar 0,246 kali lebih besar 
dibandingkan dengan responden yang tidak 
mengalami stres. 

Tabel 3 juga menunjukkan hasil uji 
statistik Chi-Square pada variabel konsumsi 
fast food  sebesar 0,000 (p-value < 0,05) 
yang menunjukkan bahwa konsumsi fast 
food berhubungan secara signifikan dengan 

kejadian dismenore primer dengan nilai OR 
= 4,304 yang berarti responden yang 
mengkonsumsi fast food berpeluang untuk 
mengalami dismenore primer sebesar 4,304 
kali lebih besar dibandingkan dengan 
responden yang tidak mengkonsumsi fast 
food.

 
Tabel 4. Hubungan simultan usia menarche, lama menstruasi, stres dan konsumsi fast food 

dengan kejadian dismenorea primer pada remaja putri di SMK PGRI 1 Kota Sukabumi 

No Variabel Bebas Sig Exp (B) 
1 Usia Menarche 0,039 0,878 
2 Lama Menstruasi 0,001 1,381 
3 Stres 0,099 0,698 
4 Konsumsi Fast Food 0,001 1,410 

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

nilai R Square sebesar 0,384, artinya usia 
menarche, lama menstruasi, stres, dan 
konsumsi fast food secara simultan 
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 
38,4% terhadap kejadian dismenore primer, 
sisanya sebesar 61,6% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti.  

Hasil analisis multivariat regresi 
logistik menunjukan bahwa terdapat tiga 
variabel yang berhubungan signifikan 
dengan kejadian dismenorea primer pada 
remaja putri yaitu variabel usia menarche, 
lama menstruasi dan konsumsi fast food, 
serta terdapat satu variabel sebagai variabel 
pengganggu (confounding) yaitu variabel 
stres. Analisis multivariat regresi logistik 
menemukan bahwa variabel konsumsi fast 
food lebih dominan berhubungan dengan 
kejadian dismenore primer dengan nilai OR 
= 4,095. 

 
Pembahasan 

Menarche adalah siklus menstruasi 
pertama yang terjadi pada periode 
kehidupan perempuan. Menarche 
merupakan ciri bahwa masa subur pada 
perermpuan telah dimulai. Usia menarche 
yang dialami oleh perempuan sangatlah 
beragam. Namun idealnya usia menarche 
terjadi dalam rentang usia 10 – 14 tahun. 
Dapat dikategorikan menarche dini apabila 
menstruasi pertama terjadi pada usia di 

bawah 10 tahun serta dikatakan late 
menarche jika menstruasi pertama terjadi di 
usia >14 tahun (Mukhoirotin & Sulayfiyah, 
2020; Septina et al., 2021). 

Usia menarche berhubungan 
dengan kejadian dismenorea primer karena 
usia menarche mempengaruhi perubahan 
hormonal yang dialami remaja. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nuraini et al., yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara usia menarche dengan kejadian 
dismenorea primer pada remaja putri. 
Kemudian hasil yang serupa juga dijabarkan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh 
horman et al., bahwa terdapat hubungan 
antara usia menarche dengan kejadian 
dismenorea primer (Nuraini et al., 2021; 
Horman et al., 2021). 

Masa awal menarche utamanya 
dipengaruhi oleh tingkat kematangan 
sistem aksis hypothalamic-pituitary-ovarian 
(HPO), sedangkan kejadian menarche dini 
atau terlambat dapat berpengaruh 
terhadap masalah kesehatan reproduksi 
dini. Setelah terjadinya menarche, terdapat 
umpan balik positif terhadap estrogen yang 
memungkinkan ovulasi seringkali tidak ada, 
sehingga dalam masa inilah kemungkinan 
terjadinya ketidakteraturan menstruasi. 
Kondisi ini juga yang kemudian 
menyebabkan dismenorea primer pada 
remaja (Agustin et al., 2020). 
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Usia menarche dini dapat memicu 
terjadinya siklus ovulasi yang cepat 
sehingga berisiko terjadi dismenorea lebih 
awal. Dalam siklus ovulasi ini, apabila tidak 
terdapat proses pembuahan, maka sel 
folikel akan mengalami atresia. Hal ini 
disertai menurunnya kadar estrogen dan 
progesteron yang menstimulasi 
prostaglandin untuk keluar. Prostaglandin 
inilah yang menyebabkan vasokontriksi 
pembuluh darah yang kemudian memicu 
terjadinya dismenorea. Meningkatnya 
hormon prostaglandin dapat 
mengakibatkan kontraksi uterus yang tidak 
terkendali dan tidak terstruktur. Proses ini 
dapat merangsang saraf sensori nyeri di 
uterus menjadi hipersensitif terhadap kerja 
bradikinin. Kondisi ini juga yang kemudian 
menyebabkan dismenoreaa primer pada 
remaja (Huda & Ningtyias, 2020; 
Qomarasari, 2021). 

Normal lama menstruasi wanita 
yaitu sekitar 3 – 7 hari. Hipomenorea 
merupakan durasi menstruasi yang lamanya 
kurang dari 3 hari sedangkan hipermenorea 
lebih dari 7 hari. Lama menstruasi yang 
terjadi melebihi batas normal dapat 
menyebabkan dismenorea primer 
(Destariyani et al, 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat hubungan antara lama menstruasi 
dengan kejadian dismenore pada remaja. 
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil yang 
dijabarkan oleh Agustin dalam 
penelitiannya bahwa terdapat hubungan 
antara lama menstruasi dengan kejadian 
dismenorea primer pada remaja putri. Hasil 
penelitian Mau et al., juga menunjukan 
adanya hubungan lama menstruasi dengan 
kejadian nyeri menstruasi (Agustin et al., 
2020; Mau et al., 2020).  

Dismenorea dapat terjadi karena 
menstruasi yang lama karena kondisi ini 
dapat mempengaruhi peningkatan 
prostaglandin, yang menyebabkan kontraksi 
berkelanjutan dinding uterus. Produksi 
prostaglandin yang berlebihan dapat 
menyebabkan nyeri. Disamping itu 
kontraksi uterus yang terjadi terus-menerus 
dapat menyebabkan aliran darah ke uterus 

menjadi terhenti dan inilah yang kemudian 
mengakibatkan dismenorea (Indarna & 
Lediawati, 2021; Mau et al., 2020). 

Lama menstruasi dapat dipengaruhi 
oleh faktor psikologis maupun fisiologis. 
Secara psikologis biasanya berhubungan 
dengan meningkatnya emosional 
perempuan yang labil ketika menjelang 
menstruasi. Sementara secara fisiologi 
berhubungan dengan terjadinya kontraksi 
otot uterus yang berlebihan atau sensitif 
terhadap hormon esterogen. Hal ini 
mengakibatkan endometrium dalam fase 
sekresi memproduksi banyak prostaglandin. 
Semakin lama menstruasi, maka semakin 
banyak uterus berkontraksi, akibatnya 
semakin banyak pula prostaglandin yang 
dihasilkan sehingga kemudian menimbulkan 
rasa nyeri saat menstruasi (Ulfa et al., 
2021). 

Stres adalah respon secara fisik 
maupun emosional manusia terhadap 
sebuah perubahan yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya yang 
mengharuskannya untuk beradaptasi 
dengan perubahan tersebut. Stres yang 
dialami oleh remaja putri dapat 
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 
remaja dan bahkan berisiko mempengaruhi 
kesehatannya. Salah satu dampak dari stres 
tersebut yaitu timbulnya rasa nyeri yang 
umumnya terjadi ketika mengalami siklus 
menstruasi atau hal ini dikenal dengan 
dismenorea primer (Rumahorbo, 2021; 
Sulistiani et al., 2023).  

Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat hubungan antara stres dengan 
kejadian dismenorea primer pada remaja. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sulistiani et 
al., bahwa terdapat hubungan stres dengan 
kejadian dismenorea primer pada remaja. 
Candi et al., melalui hasil penelitiannya juga 
menjabarkan bahwa terdapat hubungan 
stres dengan kejadian dismenorea primer 
(Candi et al., 2023; Sulistiani et al., 2023). 

Gangguan psikis seperti stres dapat 
menyebabkan terjadinya dismenorea 
primer. Pada kondisi ini, tubuh akan 
memproduksi hormon prostaglandin dan 
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estrogen secara berlebihan. Prostaglandin 
dan estrogen dalam kadar yang tinggi dapat 
mengakibatkan kontraksi pada myometrium 
sehingga berisiko menimbulkan 
dismenoreaa. Stres juga dapat 
mempengaruhi tingkat aktivitas saraf 
simpatis dan menyebabkan nyeri 
dismenoreaa meningkat (Utami et al., 
2024). 

Sistem nueroendokrinologi 
perempuan bertanggung jawab atas proses 
reproduksi, dan stres dapat mengganggu 
fungsinya yang menyebabkan dismenorea 
atau nyeri selama menstruasi. Ketika remaja 
putri mengalami stres, tubuh akan 
memproduksi hormon adrenal, estrogen, 
progesterone, serta prostaglandin yang 
melebihi batas normal. Meningkatnya 
hormon estrogen menyebabkan kontraksi 
uterus meningkat secara berlebihan. 
Peningkatan hormon adrenalin juga dapat 
menegangkan otot rahim, menyebabkan 
frekuensi kontraksi yang berlebihan, yang 
menyebabkan dismenorea primer (Aprilia et 
al., 2022; Hapsari, 2023). 

Makanan cepat saji (fast food) 
merupakan jenis asupan makanan yang 
tersedia dalam waktu cepat atau tidak 
membutuhkan waktu yang lama dalam 
proses penyajiannya. Sebagian besar 
makanan golongan ini mengandung lemak, 
garam, gula dan kalori yang tinggi. Maka 
dari itu, makanan cepat saji tidak terjamin 
kandungan gizinya dan berisiko 
mengganggu kesehatan, khususnya pada 
remaja (Dewi, 2019; Nurfadillah et al., 
2021). 

Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat hubungan antara konsumsi fast 
food dengan kejadian dismenorea primer 
pada remaja. Hasil penelitian ini selaras 
dengan hasil penelitian yang dijabarkan 
oleh Diana et al., bahwa konsumsi fast food 
berhubungan dengan kejadian dismenorea 
primer. Hasil yang selaras juga dinyatakan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Thania et al., bahwa terdapat hubungan 
antara konsumsi makanan cepat saji dengan 
kejadian dismenorea (Diana, 2023; Thania 
et al., 2023). 

Makanan cepat saji atau fast food 
mengandung zat radikal berbahaya yang 
dapat mempengaruhi membran sel dalam 
tubuh, apabila terjadi kerusakan pada 
membran sel maka pengaruhnya akan 
berakibat pada salah satu komponen yaitu 
posfolipid yang berfungsi dalam 
menyediakan asam arakiodat untuk proses 
sintesis prostaglandin dalam tubuh. Maka 
dari itu kebiasaan mengkonsumsi makanan 
cepat saji (fast food) dalam waktu yang 
sering dapat mnegakibatkan terjadinya 
penumpukan prostaglandin dalam tubuh. 
Hal ini menjadi penyebab timbulnya rasa 
nyeri pada saat menstruasi (Aulya et al., 
2021; Amany et al., 2022). 

Kebiasaan mengkonsumsi makanan 
cepat saji di kalangan remaja dapat 
berdampak pada terjadinya dismenore 
primer karena makanan cepat saji ini 
tersusun atas kandungan kalori, lemak, gula 
dan natrium yang jumlahnya berlebihan 
sehingga membutuhkan waktu yang cukup 
lama dalam proses penyerapannya. Hal ini 
dapat mempengaruhi berbagai fungsi organ 
tubuh manusia, terutama berdampak pada 
organ reproduksi yang secara langsung 
dapat berkontribusi terhadap terjadinya 
dismenore primer pada wanita (Zuhkrina & 
Martina, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, 
terbukti bahwa faktor-faktor seperti usia 
menarche, durasi menstruasi, dan konsumsi 
fast food secara simultan berkontribusi 
dalam mempengaruhi kejadian dismenore 
primer. Sedangkan terdapat satu variabel 
sebagai variabel  pengganggu (confounding) 
yaitu variabel stres. Menarche dini sangat 
penting karena ketika terjadi sebelum 
waktunya, sebelum organ reproduksi 
sepenuhnya siap untuk melakukan 
perubahan, dan ketika leher rahim masih 
menyempit, hal ini dapat menyebabkan 
nyeri haid. Saat menstruasi berlanjut, rahim 
berkontraksi lebih sering, yang 
menyebabkan peningkatan pelepasan 
prostaglandin. Prostaglandin yang 
berlebihan dapat menyebabkan nyeri. 
Selain itu, kontraksi rahim yang terus 
menerus menghentikan aliran darah ke 
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rahim untuk sementara waktu, yang 
mengakibatkan dismenore primer. Selain 
itu, mengkonsumsi fast food secara teratur 
dapat mempengaruhi gaya hidup dan 
berkontribusi pada masalah ginekologi 
seperti dismenore dan menstruasi yang 
tidak teratur. Semua faktor ini dapat saling 
mendukung satu sama lain untuk 
mempengaruhi kejadian dismenore primer 
(Diana et al., 2023; Horman et al., 2021; 
Qomarasari Desi, 2021). 
 
Kesimpulan 

Terdapat hubungan antara usia saat 
menarche, lama menstruasi, stres dan 
konsumsi makanan cepat saji dengan 
kejadian dismenore primer pada remaja 
putri di SMK 1 PGRI Kota Sukabumi. 
Konsumsi fast food merupakan variabel 
yang paling dominan berhubungan dengan 
kejadian dismenore primer pada remaja 
putri di SMK 1 PGRI Kota Sukabumi.  

 
Saran 

Diharapkan SMK PGRI 1 Kota 
Sukabumi dapat menyelenggarakan 
promosi kesehatan untuk meningkatkan 
pengetahuan remaja terkait dismenorea 
primer dan cara pencegahannya dengan 
mengurangi risiko dan intensitas gejala 
dismenorea primer.  
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